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PRODUKTIF
DENGAN WORKCATION

T
Merupakan mengunjungi destinasi

tertentu untuk berwisata
sekaligus beker|a

Work and vacation
atau Kkerja
sambil berlibur
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“Di era adaptasi kebiasaan
pascapandemi Covid-19, minat
wisatawan milenial melalou-
kan weorkcatiorn atau mengurn-
jungi destinasi wisata tertentu
sambil bekerja menjadi tren
berwisata. Hal ini tidak lepas
dari perkembangan teknologi
digital dan koneksi yang mem-
buat parapekerja dapat menye-
lesaikan pekerjaan di mamna saja
dan kapan saja,” tegas Sandiaga.

Selainitu, tutur Sandiaga, wi-
satawamn milenial menyukai be-
kerja secara nomaden atau ber-
pindah-pindah lokasi kerja atau
sebagai nomaden digitaldengan
aktivitas wisatayvang dikenal de-
ngan “nomadic towrisrm”, lenu-
rutnyva, munculnyva pandemiCo-
vid-19membuatparapekeriaha-
rus membatasi hubungan sosial
diluar rumah atau social dis-tan-
cinng untuk menghindari penye-
baran virus Covid-19. "Selama
dua tahun pandemi merm-
buat work from home menirm-
bullkan kebosanan dan kejenuh-
an. Maka, ditawvwarkan alternatif
bekerjadari tempat wisata dan
amandari Covid-19,"ujarnya.

Sandiaga menjelaskan, ta-
hun lalu Kemenparekraf rmermm-
perkenalkan Work From Ba-
HTWFEFB) danmendapatsambut-
an antusias dari kalangan kax-
yawan atau pekerja swasta, BLI-
DN, dan pegawai negeri (PTRS).
Tujuan WEB, selain sebagai
relaksasi bagi karyvawan, juga
membantu permulihan pariwwi-
sata Bali vang terdampak parah
akibat pandemi.

Wakil Ketua Umum DFP
Partai Gerindra ini berpan-
dangan, workcation memang
akan dapat mendongkrak pari-
wisata di Tanah Air serta pro-
duktivitas dan kreativitas para
pekerja. Musababnva, kata
Sandiaga, workcation dapat me-
ningkatkan kunjungan wisata-
wan ke destinasi wisata alam
vang mereka sukai. Indonesia
memilikibanyak destinasiyang
cocokuntukworkcation seperti
lima destinasi superprioritas
wakni Danau Toba, Borobudur,
Mandalika, Labuan Bajo, dan
Likupang, selain Bali dan Raja
Ampat yvang populer untuk
waork from destination.

Pakar strategi pariwisata
Taufan Rahmadi mempredik-
si, workcation akan menjadi

e ——
waktu-waktu
tertentu.
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Dalam meningkatkan kun-
jungan wisata, permerintah ha-
rus banyak melakukan pro-
mosi. Kemudian juga mena-
warkan paket wisata yvang di-
sesuaikan dengan perjalanan
parapelakuworkcatior.

KelompokRisetLeadership,
Decent Waork & Diversity Fa-
kultas Psikologi Universitas In-
donesia (U Debora Eflina Pur-
ba mengatakan, konsep flexible
waorking arrangement salah
satunya adalah teleworkineg. Ini
merupakan cara kerja vang su-
dahlamaadasebelum pandemi.
Dengan teleworking, pekerja
dapat melakukan pekerjaan
nyva di luar kantor, dan hanyva ke
kantor untuk menverahkan
hasil kerjanwva. “Workcation
adalah salah satu fenomena
yang termasuk metods televvor-
King, vang secara spesifik meng-
gabungkan liburan dan peker-
jaan,” katamnya.

Pandemi Covid-19 merupa-
kan titik awal dari kesadaran
organisasi bahwa ada jenis pe-
kerja yvang bisa melakukan fud!
work from home (WEH). Setelah
pandemi berakhir, tren work-
cationakanmeningkat terutama
dikalangan pekerjamilenialdan
GenZyangmerupakangenerasi
digital natives.

Menurutnya, workcationda
pat meningkatkan produkti-
vitas dan kreativitas. Bagi pe-
kerja kreatif seperti penulis dan
pekerja seni misalnwva, workceo-
ticnmerupakan metode yang
efektif dan meningkatkan krea-
tivitas. Hal ini karena terjadi
peninglkatan motivasi kerja
vang disebabkan oleh peru-
bahansuasanayangdidapatkan
oleh pekerja. Meood positif lka-
rena dapat menikmati peman-
dangan yang bagus di tempat
vang baru dapat meninghkatlkan
kemampuan pengambilan ke-
putusan dan hubungan baik de-
ngan atasan. Namun, workco-

Solusi Atasi Stres

Thia Gemarista, salah satu
pelaku workcation, mengaloua
mengsabungkan bekerja dan
liburan bisa menjadi solusi me-
ngatasi stres. Tapi, kata dia,
harus adabanyak persiapan, ter-
masulk vang berbubungan
dengan budget. “Workcation boo-
rrimg saat Covid-19, Orang yvang
sehari-hari bekerja ke kantor
terpaksaharusbekerjadirumah.
Lama-lama, terus bekerja di ru-
mah termyata membuat jenuh
dan akhirnya membuat tingkat
stres menjadi tinggi. Pekerjapun
kemudian mencari solusi untuk
mengatasirasa stres itu dengan
bekerjasambilliburan,” katanwya.

Dia sempat dilanda kejenuh-
an dengan siklus kerja dan ber-
pengaruh pada produkrivitas.
Karena itu, workcatiorn adalah
solusi baginya meningkatkan
kreativitasnya. Mamun, dia
mengingatkan harus tetap ada
batas waktu dalam workcation.
“Kalau jenuh, produktivitas bisa
menurun dan kurang kreatif.
Tapikalau kebablasan, bisa jadi
engrak fokus juga bekerjanya,”
ucap Thia.

Menurutnya,workcationbisa
untulk mengatasi kesehatan
mental ringan. Sebagai pekerja
media,dirinyamengakumenda-
patkan keuntungan mengga-
bungkan bekerja dan berlibur.
Diamerasa lebih kreatif ketika
bekerja dari tempat baru. Dari
sisiwaktupundiamerasaefisien
karena disela pekerjaannya dia
bisa menwvelingi dengan akti-
witas liburan jika dirasa sudah
penat.

Dari sisi pariwisata juga bisa
menguntungkan karena pelaku
perjalanan yvang biasanva hanya
pada akhir pekan atau tanggal
merah menjadi lebih banwvalk
berdatangan saat hari kerja
denganworkcation. "Dalam jang-
ka panjang tentu menguntung-
kan karena kalau liburan ada
musimnya dan biasanya tanggal
merah. MNah, di luar waltu
tersebut supaya enggak kosong,
bisa diisi dengan pelaku pariwi-
sataweorkcation ini jadikan peng-
hasilan pekerja pariwisata bisa
berkesinambungan, tidak se-
kadarmusiman,” kata Thia.
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Workcation Dongkrak
Wisata dan Produktivitas
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Di Kanada, 65% dari 5.500
pekerja wyang disurvei juga
mengatalkan akan menerapkan
sistem kerja sambil berwisata
pada 2022 dalam survei yang
digelar KAYAK, platform apli-
kasi berlibur asal Kanada.

Workcatiorrs memang ber-
kaitan dengan kesadaran ten-
tang pentingnya kesehatan
mental yvang menekankan ke-
seimbangan antara kehidupan
profesionalitas dan personal.
Selama pandemi, itu menjadi
kesempatan adaptabilitas vang
memosisikan para pekerja bisa
mengombinasikan antara be-
kerja, bermain, dan berlibur.

Selepas pandermni, terdapat
banvak kesempatan untulk
mengeksplorasi tempat wisata
baru sambil memenuhi kewa-
jiban kerja dengan workcation.
Ke depannya setelah tren pa-
riwisataduniaakan terus mem-
baik, sangat mungkin workca-
tiorn menjadipraktik yang lazim
didunia kerja.

Menteri Pariwisatadan Eko-
nomi Kreatif (Menparekraf)
Sandiaga Salahuddin Uno me-
nyatakan, tren worfkcation mer-
upakanpeluangpasardan tentu
pemerintah melalui Kemenpa-
rekraf segera mengantisipasi
untuk menangkap peluang ter-
sebut. Langkah vang ditempuh,
kata Sandiaga, antara lain de-
ngan menyiapkan paket wisata
mengikuti selera pekerja (wisa-
tawan}yangmelakukanworkca-
tion. Apalagi, kegiatan workca-
tion banyalk dilakukan pekerja
atau wisatawan milendal.

“Di era adaptasi kebiasaan
pascapandemi Covid-19, minat
wisatawan milenial melalou-
kan workcation atau mengiar -
jungi destinasi wisata tertentu
sambil bekerja menjadi tren
berwisata. Hal ini tidak lepas
dari perkembangan teknologi
digital dan koneksi yang mem
buat para pekerja dapat menvye

tren setelah pandemiCowvid-19.
Ini rterjadi karena selama
pandemi orang sudah bosan
dalam ruangan dan mencari
tempat untuk bisa memberi
kan refreshment. “Ini akan ber-
dampak pada munculnya ide
segar ketika bekerja. Ketika
menemukan tempat baru dan
menemukan ide segar dan
meningkatkan kualitas kerja,”
katanya.
Menurutnya,warkcationbis
a mendongkrak produktivitas
cdan kreativitas pekerja karena
mereka tidak terkungkung pa-
dasatu tempat saja. Karenajika
berada dalam satu tempat da-
lam waktu lama, bisa menim-
bulkan kejenubhan sehingga
berdampak pada monoton
dalam bekerja. “Workcation
menjadi solusibagi kesehatan
mentallkkerjakarenakebosanan
akan teratasi dan banvalcber-
munculanide segar,” ucapnya.

Ada waktu-walktu
yang disepalkati
bersama untuk
tidak diganggu
agar pekerja
workcation
masih tetap dapat
menikmatiliburan
tanpa gangguan
pekerjaan pada
waktu-waktu
tertentu.
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tion juga dapat menimbulkan
streskarenamereka tidalkdapat
100% menikmati liburan dan
pada saat yang sama produltif
dalam bekerja. "Batasan antara
pekerjaan dan liburan yang ti
dak jelas akan menimbulkan
stres bagi pekerjajika dilakulan
secara terus-menerus karena
keseimbangan hidupnwva ter-
ganggu,” beber Debora.

i sisi lain, werkcation bisa
menjadi solusi tetapi bisa juga
menjadi bumerang bagi indi-
vidu., Workcation dapat mening-
katkan motivasi kerja karena
adanya perubahan suasanabaru
dan kesempatan keluar dari
rutinitas rumah atau kantor.
Mamun, perubahansuasanaker-
ja vang kelihatan lebih santai
karena bekerja sambil berlibur
dapat berpengaruh negatif pada
kesehatan mental peleerja, jika
tuntutan kerja lebih besar dan
pekerja tidak dapat mengatur
waktukerjadanberliburnva.

Untuk mengatasi hal ini, or
ganisasi dapat mengatur beban
kerja bersama pekerjanya agar
porsipekerjaan tidakmelampaui
waktuistirvahatyangdibutuhkan
oleh pekerja. "Ada waktu-walktu
vang disepakati bersama untulk
tidak diganggu agar peker-
ja workcation masih tetap dapat
menikmatiliburan tanpa gang-
guan pekerjaan pada waktu-
waktutertentuw,” jelas Debora.

Bagiindustri pariwisata ter-
utama perhotelan dan restor-
an, workcation tentunya akan
menguntungkan karena me-
ningkatkan jumlah pengunjung
hotel, restoran, dan kafe yvang
menyvediakanjaringan internet.

Solusi Atasi Stres

Thia Gemarista, salah satu
pelalku workcation, mengaloua
menggabungkan bekerja dan
liburan bisa menjadi solusi me
ngatasi stres. Tapi, kata dia,
harus ada banyak persiapan, ter
masuk yang berhubungan
dengan budget. " Workcation boo-
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